
 
 

80 
 

BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

           Proses berkarya seni dengan basis penelitian dengan tema deformasi 

capung jarum dalam karya logam ini menghasilkan tiga karya tiga dimensi. 

Karya yang dikhususkan sebagai kritik lingkungan, dibuat melalui proses 

yang cukup panjang mulai dari riset data lewat berbagai media sampai tahap 

perwujudan karya hingga proses finishing terdapat beberapa kesimpulan 

antara lain sebagai berikut:  

1. Tahap eksplorasi bentuk capung jarum, bermula dari keresahan 

terhadap lingkungan hingga menjadi ketertarikan terhadap objek 

yang dilihat oleh indra penglihatan kemudian output nya adalah ide 

ditujukan untuk mengetahui bentuk karakteristik mulai dari 

karakter, bentuk, warna dan jenisnya. Proses ilmiah ini juga didasari 

dengan teori pendekatan yaitu pendekatan estetika dan entomologi 

kemudian diolah atau dideformasi dengan melihat berbagai 

perspektif acuan pendekatan semiotika. Lewat berbagai karya 

seniman yang sudah ada kemudian dikolaborasikan dengan ide 

penulis sehingga nentinya terwujud karya yang mempunyai pesan 

yang diharapkan. Tahap eksplorasi ini adalah acuan utama dalam 

pembuatan karya tiga dimensi deformasi bentuk capung jarum.  

2. Tahap Perwujudan dalam penciptaan karya tugas akhir ini 

mempunyai tahapan proses yang cukup panjang, mulai dari sketsa 

alternatif yang dikonsultasikan kepada dosen pembimbing 

kemudian diolah menjadi desain karya untuk dijadikan acuan dalam 

proses perwujudan. Proses perwujudan karya ini dibuat 

menggunakan bahan kawat besi dan plat besi yang dibuat dengan 

teknik assembling, bending, dan finishing powder coating. Pada 

proses perwujudan ini juga mengacu prosedur yang dikemukakan 

Malins, Ure, dan Gray yaitu menggunakan metode penciptaan 

Practice based-Research. Acuan ini digunakan agar karya yang 



 

 
 

dibuat mempunyai nilai filosofis yang lebih dan pesan bisa diterima 

oleh penikmat seni dapat dipertanggungjawabkan secara ilmiah. 

 

Karya yang dihasilkan dalam penciptaan tugas akhir ini adalah tiga karya 

tiga dimensi dengan masing-masing bentuk yang berbeda yaitu menyerupai 

limas segi empat, lonjong mengerucut dan lingkaran. Masing- masing 

mempunyai pesan sendiri-sendiri. Karya deformasi bentuk capung jarum ini 

nanti didisplay diatas pustek dan diluar ruangan, agar penikmat karya seni 

juga merasakan keberadaan capung di lingkungan tersebut.  

 

B. Saran 

        Proses berkarya seni dalam minat apapun tentu membutuhkan 

ketekunan, kesabaran dan keuletan yang lebih dari proses pembelajaran 

secara akademis maupun non akademis, apalagi yang berhubungan dengan 

bidang kriya secara teknis dan akademis harus dipelajari secara lebih 

dengan ulet, tekun dan seimbang juga pengalaman yang lebih agar menjadi 

ahli yang disebut kriyawan. Ilmu pengetahuan yang kurang, menjadi 

menjadi faktor kendala yang menyebabkan tidak berjalan atau terhambatnya 

dalam proses tugas akhir penciptaan karya seni ini. Secara sadar penulis 

mengakui terhambatnya proses tugas akhir ini adalah masih kurangya ilmu 

pengetahuan tentang kriya dan ilmu pengetahuan teknis penulisan yang 

kurang dipahami.  

        Penulis menyarankan kepada diri sendiri dan juga orang lain agar 

dalam proses pembuatan tugas akhir harus mempunyai ilmu teknis dan 

akademis yang seimbang agar tercipta karya seni yang maksimal dan bisa 

dipertanggungjawabkan secara ilmiah. Hal yang perlu diperhatikan dan 

perlu dilaksanakan dalam proses penyelesaian tugas akhir hanyalah satu 

kata yaitu konsisten. 
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